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ABSTRAK 

Material komposit populer karena memiliki berbagai keunggulan seperti ketahanan terhadap korosi, 
kekuatan yang proporsional, biaya yang terjangkau, dan proses pembuatan yang lebih sederhana dibandingkan 
dengan bahan lainnya. Dengan perkembangan inovasi di bidang material, serat alami menjadi pilihan sebagai 
alternatif bahan penguat dalam komposit. Serat alami berasal dari bahan-bahan alam yang dapat diperbaharui 
seperti serat kayu, serat buah, serat rami, serat bambu, serat pisang, dan sebagainya. Kekuatan serat 

dipengaruhi secara mencolok oleh orientasi seratnya. Terdapat tiga jenis arah serat yang umum ini termasuk 
serat dengan orientasi serat tunggal, serat dengan orientasi ganda, dan serat dengan orientasi acak atau 
isotropik. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki sifat mekanik dan karakteristik fisik komposit woven 
roving  serat kulit kayu balik angin yang diperkuat resin polyester. Pengujian tarik dengan standar ASTM 
D3039 dan lentur dengan standar ASTM D790. Terdapat tiga fraksi berat 0:100wt%, 10:90wt%, dan 
20:80wt%. Hasil pengujian tarik yang dilakukan didapat nilai tegangan tertinggi pada fraksi berat 10:90% 
sebesar 1,755,5 Mpa. Sedangkan pengujian tarik yang dilakukan didapat nilai tegangan tertinggi pada fraksi 

berat 10:90% sebesar 1,755,5 Mpa. 

Kata Kunci : woven roving, serat kayu balik angin, pengujian tarik, pengujian lentur. 
 

TEORI DASAR 

Komposit terdiri dari matrik dan filer, 
susunan serat/filer pada material komposit ada 
beberapa jenis, yeitu serat searah, serat dua arah 
dan serat acak. (Sinagar, 2022). Kekuatan serat 
dipengaruhi oleh orientasi seratnya. anyaman 
termasuk dalam kategori serat dua arah.  (Zainuri, 

2019). 

ANALISA DAN KESIMPULAN 

Dari pengujian tarik yang dilakukan 
didapat nilai tegangan tertinggi pada fraksi berat 
10:90% sebesar 1,755,5 Mpa, sedangkan nilai 
regangan tertinggi pada fraksi berat 0:100% 
sebesar 3,8%. Untuk nilai modulus elastisitas 

tertinggi tedapat pada fraksi 10:90% sebar 102,233 
Mpa. 

 
Gambar 1 Grafik Perbandingan Tegangan dan 

Regangan 

 
Gambar 2 Grafik Hubungan Modulus Elastisitas 

Terhadap Variasi Fraksi Berat 

Untuk pengujian lentur nilai tegangan 
lentur mengalami penurunan nilai dari fraksi 
0:100%,10:90% hingga 20:80%  

 
Gambar 3 Grafik Hubungan Kekuatan Lentur 

Terhadap Variasi Fraksi Berat 
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